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BPR Arto Moro Raih Infobank Award 2022
SEMARANG, Radar Semarang-BPR 

Arto Moro Semarang kembali meraih 
Infobank Award 2022, karena menca-
tatkan kinerja moncer sepanjang 2021. 
Tepatnya, berdasarkan penilaian rating 
BPR yang dilakukan oleh Biro Riset 
Majalah Infobank. Hasilnya, BPR Arto 
Moro mendapatkan penilaian dengan 
predikat Sangat Bagus.  

Peringkat yang memotret kinerja 
dan performa 1.468 BPR di seluruh 
Indonesia tahun 2021-2022 tersebut, 
termuat dalam Majalah Infobank 
Edisi 532 Agustus 2022. Indikator pe-
nilaian kinerja BPR meliputi permo-
dalan, kualitas aset, rentabilitas, liku-
ditas, dan efisiensi. Kesimpulannya, 
BPR Arto Moro dinilai berhasil men-
catatkan kinerja dan pertumbuhan 
sangat baik. 

Berdasarkan penilaian tersebut, BPR 
Arto Moro termasuk ke dalam jajaran 
BPR dengan Kinerja Keuangan Sang-
at Bagus. Tepatnya, untuk BPR beraset 
Rp 500 miliar sampai dengan di bawah 
Rp 1 triliun. Pada 2021, BPR Arto Mo-
ro membukukan pertumbuhan aset 
sebesar 66 persem menjadi Rp 526 

miliar.  Pertumbuhan aset sebesar 66 
persen, merupakan salah satu per-
tumbuhan tertinggi untuk BPR secara 
nasional. 

BPR Arto Moro berhasil menjalankan 
fungsi intermediasi dengan baik. Ini 
ditandai dengan peningkatan penghim-
punan dan pemberian kredit. Juga mam-
pu menjaga kualitas kredit tetap dalam 

kondisi baik, dengan ratio Non Performing 
Loan (NPL)-nya sangat rendah. Dana 
simpanan pihak ketiga juga naik signi-
fikan. Hal ini membuktikan bahwa BPR 
Arto Moro semakin dipercaya nasabah 
dan masyarakat.

Dirut BPR Arto Moro, Darmawan S.Sos 
mengatakan, terpilihnya BPR Arto Mo-
ro sebagai BPR dengan kinerja keuang-

an Sangat Bagus peringkat 8 secara 
nasional untuk BPR beraset Rp 500 
miliar - di bawah Rp 1 triliun, mem-
buktikan bahwa BPR Arto Moto terus 
tumbuh sehat. Berkinerja baik dan 
semakin dipercaya oleh masyarakat.

“Tahun lalu BPR Arto Moro menda-
patkan penghargaan Infobank kategori 
aset Rp 250 miliar sampai dengan di 
bawah Rp 500 miliar. Tahun ini, BPR 
Arto Moro naik kelas, mendapatkan 
Infobank Award untuk kategori aset yang 
lebih tinggi lagi,  Rp 500 miliar sampai 
dengan di bawah Rp 1 triliun,” kata jelas 
Darmawan. Tahun depan, BPR Arto 
Moro menargetkan akan kembali naik 
kelas, sehingga masuk ke dalam BPR 
kategori aset di atas Rp1 triliun.

Komisaris Utama sekaligus Pemegang 
Saham Pengendali (PSP) BPR Arto 
Moro, Dr H Subyakto SH MH MM 
mengapresiasi kinerja direksi dan se-
genap karyawan, sehingga kembali 
meraih Infobank Award 2022. “Ini 
penghargaan Infobank Award yang 
kelima bagi BPR Arto Moro. Terima 
kasih kepada semua pihak dan jajaran 
yang telah bekerja keras.” (isk/ida)

ISTIMEWA

BERPRESTASI : Dirut BPR Arto Moro, Darmawan S.Sos, menerima piagam penghargaan 
Infobank Award untuk BPR berkinerja keuangan Sangat Bagus.

Bank bjb Kolaborasi 
dengan Tujuh Pengembang 
Mudahkan Masyarakat 
Dapatkan Rumah Idaman

SEMARANG, Radar Semarang – Suk-
seskan program pemerintah di bidang 
perumahan, PT Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (bank 
bjb) memperluas kolaborasi dengan 
para pengembang atau developer. Yak-
ni melalui layanan pembiayaan Fasili-
tas Likuiditas Pembiayaan Perumahan 
(FLPP) maupun komersil.

Komitmen ini dibuktikan melalui 
penandatanganan perjanjian kerjasama 
antara Bank bjb Cabang Semarang 
dengan tujuh pengembang perumahan 
di Grand Candi Hotel Jumat (12/8). 
Turut hadir Pemimpin Divisi KPR & 
KKB Bank bjb Triastoto Hardjanto 
Wibowo dan Pemimpin Bank bjb Kan-
tor Cabang Semarang Doddy Irawadi 
beserta jajaran.

“Melalui kolaborasi dengan peng-
embang/developer di berbagai daerah, 
Bank bjb ikut mensukseskan program 
pemerintah dalam percepatan peme-
nuhan kebutuhan perumahan mela-
lui berbagai fasilitas pembiayaan pe-
rumahan yang mudah dan cepat,” 
jelas Direktur Konsumer & Ritel Bank 
bjb, Suartini.

Ia menambahkan Bank bjb senanti-
asa bekerjasama dengan para deve-
loper perumahan yang memiliki track-
record bagus. Hal ini guna memberikan 
kemudian bagi masyarakat  yang 
membutuhkan hunian.

Acara tersebut juga dihadiri perwaki-
lan masing-masing developer. Seperti 
Ryan Andinata Wijaya dari PT Pringapus 
Jaya Bersama dengan proyek Puri Har-
moni Pringapus (FLPP), Muhammad 

dari PT Taman Gaharu Bersinar dengan 
proyek Gaharu Village (FLPP), Arya Wi-
rawan dari PT Adinata Graha Raya den-
gan proyek Graha Raya (FPLL), Apriy-
anto Dani Nugroho dari PT Danar Mulya 
Jaya dengan proyek Cluster Amarylus 
(Komersil), Rhesa Juan Hariansyah da-
ri PT Dasa Griya Kencana dengan proy-
ek Graha Pandawa (FLPP), Pujiono 
dari PT Cahaya Tiga Berlian dengan 
proyek Pantura Sylvia Regency (FLPP), 
dan Dibya Krinanda Didajat dari PT 
Kini Jaya Indah dengan proyek Plamong-
an Indah Blok G (Komersil).

Bank bjb merupakan bank terbaik 
dalam penyaluran FLPP dari peme-

rintah, dengan menyediakan kredit 
rumah subsidi bagi Masyarakat Ber-
penghasilan Rendah (MBR). “Bersama 
para developer terpercaya, bank bjb 
terus memperluas akses kredit pemi-
likan rumah yang terjangkau bagi 
masyarakat khususnya MBR,”

Selain itu, pihaknya terus mendorong 
penyaluran kredit perumahan di seg-
men komersil. Seiring dengan daya 
beli masyarakat yang meningkat pasca 
pandemi dan pulihnya ekonomi.

Pihaknya juga memiliki produk dan 
program KPR unggulan lain. Seperti 
bjb KPR GAUL yang ditawarkan den-
gan bunga kompetitif. Sehingga debi-

tur tak perlu khawatir akan bunga yang 
tinggi dan memiliki jangka waktu 
pinjaman sampai dengan 25 tahun 
serta memiliki fasilitas program sti-
mulus DP 0 persen, dengan syarat dan 
ketentuan yang berlaku. Kemudian 
ada KPR Membumi yaitu pemberian 
suku bunga menarik sebesar 6,76 per-
sen fixed 3 tahun untuk tujuan pem-
belian, take over dari bank lain, hing-
ga top up serta produk dan program 
KPR lainnya. “Bank bjb senantiasa 
memberikan pelayanan terbaik dan 
berbagai kemudahan bagi masyarakat 
agar mendapatkan rumah idaman,” 
pungkasnya. (kap/ida)

KHAFIFAH ARINI PUTRI/JAWA POS RADAR SEMARANG

PENANDATANGANAN PERJANJIAN : Kerjasama antara Bank bjb Cabang Semarang dengan tujuh pengembang perumahan di 
Grand Candi Hotel Jumat (12/8). 

Perjuangkan Eco-Warrior untuk Generasi Bangsa 
TREN gaya hidup semakin 

cepat menyebar seiring dengan 
perkembangan dan kecepatan 
teknologi. Pemodal besar tera-
sa lebih berani menggelontor-
kan uang untuk memaksima-
lisasi peluang dari tren tersebut. 
Di sisi lain, terjadi fluktuasi daya 
beli masyarakat selama pande-
mi. Hal ini mengakibatkan per-
saingan bisnis menjadi semakin 
ketat. Diferensiasi menjadi 
salah satu cara bagi perusaha-
an untuk mencapai keberlanju-
tan. Beberapa perusahaan 
mendiferensiasikan citra peru-
sahaan dengan menjadi peru-
sahaan yang berorientasi ling-
kungan dan sosial dalam 
keseluruhan proses bisnisnya.

Perusahaan menawarkan produk 
dan jasa yang memperhatikan 
keunggulan input bahan baku 
organik, produk ramah lingkung-
an, kemasan yang terbuat dari 
sampah daur ulang, hemat listrik, 
hemat air, tidak diuji coba pada 
hewan, hingga menghasilkan 
produk yang lebih sehat bagi tu-
buh dalam aspek operasional 
penciptaan produk dan jasa. Pe-
rusahaan juga melakukan berba-
gai kegiatan yang sejalan dengan 
konsep tanggung jawab sosial 
seperti, memastikan kualitas so-
sial dari pemasok, memastikan 

kesejahteraan pekerja, pembina-
an kelompok-kelompok khusus, 
kegiatan pembersihan dan reha-
bilitasi lingkungan, hingga dukung-
an intrinsik dan non-intrinsik 
terkait suatu isu lingkungan dan 
kemanusiaan tertentu melalui 
pesan layanan masyarakat hing-
ga memberikan donasi.

Beberapa perusahaan yang 
berorientasi lingkungan dan 
sosial, umumnya memperoleh 
berbagai manfaat seperti citra 
yang positif, pasar yang lebih 
luas, serta manfaat keuangan 
yang lebih besar. Perusahaan 
mendapatkan citra yang positif 
karena kepeduliannya terhadap 
lingkungan dan sosial. Dengan 
publisitas yang semakin luas 
maka peluang peningkatan kon-
sumen menjadi semakin besar. 
Terlebih, menurut laporan dari 
GreenPrint’s Business of Sustai-
nability Index Tahun 2021, se-
banyak 64 persen dari Gen X 
dan 75 persen dari Gen Y (mi-
lenial) di Amerika bersedia 
mengeluarkan uang yang lebih 
banyak untuk membeli produk 
dari merek-merek berorientasi 
lingkungan. Produk-produk ini 
umumnya memiliki harga pre-
mium karena keunggulan bahan 
baku, proses, hingga manfaatnya.

Dengan potensi pasar yang 

luas dan mencapai skala eko-
nomis, maka perusahaan bisa 
memiliki manfaat keuangan 
yang lebih besar. Meskipun hal 
ini belum dapat digeneralisasi. 
Perbedaan manfaat yang dite-
rima oleh perusahaan yang 
mempraktikkan konsep tanggung 
jawab sosial disebabkan karena 
perbedaan motivasi dalam 
melakukannya. 

Secara teoritis, terdapat tiga 
motivasi perusahaan dalam 
melakukan kegiatan tanggung 
jawab sosial yaitu, motivasi untuk 
melakukan pemenuhan kebutu-
han strategis, sifat altruistik, atau 
hanya sekedar greenwashing. 
Perusahaan dapat melakukan 
kegiatan tanggung jawab sosial 
sekedar untuk keperluan strategis 
sebagai konsekuensi hubungan 
dengan pemangku kepentingan 
seperti pemerintah, industri, in-
vestor, maupun publik. Motivasi 
altruistik sepenuhnya karena 
kesadaran dan cinta kasih peru-
sahaan kepada bumi dan umat 
manusia. Sedangkan, motivasi 
greenwashing adalah keinginan 
perusahaan untuk menyampaikan 
kesan ‘palsu’ atas kegiatan tanggung 
jawab sosial yang dilakukan.

Kegiatan greenwashing adalah 
perusahaan dengan sengaja 
menghabiskan lebih banyak 

sumberdaya (waktu, uang, te-
naga, dan publisitas) untuk 
memasarkan dirinya sebagai 
produsen yang ramah lingkung-
an dibandingkan menggunakan 
seluruh sumberdaya tersebut 
untuk melakukan kegiatan yang 
benar-benar meminimalkan 
dampak buruk bagi lingkungan. 
Tentu saja, untuk mensukseskan 
praktik greenwashing yang 
dilakukan, perusahaan-peru-
sahaan ini cenderung tidak 
transparan dalam menyampa-
ikan dukungan atas klaimnya. 
Hal ini berbeda dengan konsep 
pemasaran hijau (green mar-
keting). Yakni teknik pemasaran 
yang menunjukkan bahwa pe-
rusahaan menjual produk atau 
jasa berdasarkan legitimasi 
lingkungan yang positif dan 
bersifat transparan atas peme-

nuhan suatu prinsip ‘hijau’ 
tertentu, misalnya prinsip ESG 
(Envronmental, Social and Cor-
porate Covernance). 

Publik tidak dapat memaksa 
pelaku usaha untuk tidak melaku-
kan greenwashing, meskipun 
Pemerintah telah mengantisi-
pasi pelanggaran ini melalui 
Undang-Undang (UU) dan pe-
raturan turunan yang menga-
turnya baik dalam konteks pelaku 
usaha melakukan pemasaran 
secara langsung ataupun pema-
saran tidak langsung melalui 
pihak ketiga. Di antaranya UU 
Perlindungan Konsumen nomor 
8 tahun 1999, UU nomor 32 ta-
hun 2009 tentang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup Pasal 68, Peraturan Men-
teri Lingkungan Hidup nomor 
2 tahun 2014. Publik harus ber-
sikap kritis terhadap potensi 
kemunculan merek-merek yang 
melakukan greenwashing. 

Beberapa hal praktis dapat 
dilakukan untuk mengenali me-
rek-merek ini. Konsumen tidak 
boleh termakan iklan namun 
perlu menguji semua klaim yang 
ditemukan dalam iklan dengan 
merujuk informasi yang tertera 
pada website perusahaan. 
Umumnya, perusahaan yang 
melakukan greenwashing tidak 

akan menyediakan data dan in-
formasi yang detail terkait 
keseluruhan aktivitas bisnis yang 
berorientasi lingkungan dan so-
sial untuk mendukung klaim 
tersebut. Selain itu, perusahaan 
seringkali menggunakan bahasa, 
istilah yang ambigu, rumit dalam 
kampanye produk dan bahkan 
menggunakan terminologi yang 
seolah-seolah bersifat saintifik 
(pseudoscientific term) untuk 
mengelabui konsumen awam. 

Untuk perusahaan-perusahaan 
dengan komersialisasi pasar yang 
besar, konsumen juga dapat me-
nilai komitmen perusahaan da-
lam melakukan aktivitas ramah 
lingkungan tersebut dengan 
mencermati rating perusahaan 
berdasar pemenuhan aktivitas 
perusahaan terhadap berbagai 
standar hijau. Rating-rating ini 
diterbitkan oleh banyak lemba-
ga independen yang telah melaku-
kan audit terkait pemenuhan 
indikator aktivitas lingkungan 
dan sosial pada perusahaan, se-
lanjutnya akan diberikan skor. 
Setiap lembaga independen da-
pat mengembangkan indikator 
yang tentu saja dapat berbeda 
namun masih berada dalam ke-
rangka Triple Bottom Line.

Tulisan ini tidak dimaksudkan 
untuk membuat masyarakat ber-

sikap skeptis terhadap perusaha-
an yang mengklaim peduli terha-
dap lingkungan dan sosial. Justru 
mendorong publik bersikap kritis 
terhadap materi pemasaran dari 
produk dari perusahaan yang 
mengklaim atau diklaim ramah 
lingkungan. Jika memang produk 
atau perusahaan tersebut mem-
berikan klaim yang memang tidak 
bisa dibuktikan, sudah sepantasnya 
publik berkewajiban untuk ‘men-
disiplinkan’ dengan beralih pada 
produk dari perusahaan yang 
memang berperilaku etis dan 
transparan dalam keseluruhan 
proses bisnis yang berorientasi 
lingkungan dan sosial. Bagi yang 
belum mengonsumsi produk-pro-
duk ramah lingkungan, semoga 
tulisan ini dapat meningkatkan 
awareness terkait urgensi penggu-
naan produk dari perusahaan yang 
tidak merusak lingkungan. Se-
moga, dimulai dari perubahan 
konsumsi produk ini dapat ber-
kembang pada hal-hal besar lain 
guna menciptakan lingkungan 
yang layak untuk ditinggali anak 
cucu kita nantu. Mari ber-
sama-sama berjuang menjadi 
eco-warrior. (*/ida)
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TOREHKAN PRESTASI : SMA Islam Al Azhar 14 Semarang menorehkan 
prestasi membanggakan 62 persen lulusannya tahun ini di berbagai 
PTN terkemuka di Indonesia. 

62 Persen Lulusan SMA Islam 
Al Azhar 14 Diterima PTN

SEMARANG, Radar Sema-
rang–SMA Islam Al Azhar 14 
berhasil mencatatkan prestasi 
yang luar biasa. Sebab, sebany-
ak 51 dari 82 siswa angkatan 5 
SMA Islam Al Azhar 14 berha-
sil diterima di berbagai Pergu-
ruan Tinggi Negeri (PTN), se-
perti UGM, Undip, ITS, UNAIR, 
dan lain-lain. Artinya, persenta-
se siswa yang lolos ke PTN se-
besar 62 persen.

Persentase tersebut mening-
kat cukup signifikan dibanding-
kan lulusan tahun sebelumnya 
(2021) yang meloloskan 40 
persen siswa ke PTN. Adapun 
jalur masuk yang digunakan 
anak-anak jenisnya beragam, 
mulai dari SNMPTN, SBMPTN/
UTBK, Bibit Unggul, hingga 
Ujian Mandiri. 

Menurut Kepala SMA Islam 
Al Azhar 14, Arie Hendrawan, 
prestasi yang diraih oleh anak-
anak adalah buah kerja sama 
dari sejumlah pihak. Keberha-
silan lulusan menembus PTN 
merupakan hasil kolaborasi 
dari berbagai pihak, khususnya 
sekolah dengan wali murid. 

“Sekolah berusaha memberi-
kan berbagai program inovatif, 
seperti psikotes, kelas intensif 
UTBK, dan pendampingan TPS. 
Sementara itu, orang tua murid 
percaya dan mendukung penuh 
program-program sekolah ter-
sebut,” kata Arie Hendrawan.

Dari 62 persen lulusan yang 
diterima di PTN, 45 persen di 
antaranya masuk ke Undip atau 
37 lulusan. Kebetulan jarak an-

tara SMA Islam Al Azhar 14 
dengan Undip tidak jauh, hanya 
terpaut 1,7 km. Oleh sebab itu, 
ada yang menyebut fenomena 
itu sebagai bedol sekolah.

“Istilah bedol sekolah muncul 
karena mayoritas lulusan ang-
katan 5 SMA Islam Al Azhar 14 
diterima di Undip. Apalagi jarak 
antara sekolah dengan Undip 
hanya berjarak 1,7 km. Jadi, 
seolah-olah mereka hanya pin-
dah sekolah saja,” kata Arie 
Hendrawan.

Catatan menarik Kepala Seko-
lah Arie Hendrawan, dari 51 
lulusan yang diterima di PTN, 
beberapa berhasil diterima di 
lebih dari satu kampus. Terda-
pat 4 siswa yang lolos di 2 kam-
pus negeri. Bahkan ada 1 anak 
yang berhasil masuk di 3 PTN 
sekaligus, yakni UGM, ITS, dan 
UNS.

“Alhamdulillah, rezeki anak-
anak. Memang ada 5 anak yang 
diterima di lebih dari satu PTN. 
Info terakhir yang saya dapatkan, 
ada satu anak yang berhasil 
diterima di tiga kampus, yakni 
UGM, ITS, dan UNS. Sang anak 
kemudian memilih UGM juru-
san Teknik Fisika,” jelasnya.

Sekolah berharap, prestasi yang 
diraih akan terus meningkat 
pada tahun berikutnya. Ini da-
pat membuka mata masyarakat 
umum yang masih menganggap 
lulusan SMA swasta sulit bersaing 
untuk masuk PTN. “SMA Islam 
Al Azhar 14 telah berhasil me-
nepis stigma tersebut,” tan-
dasnya. (sls/bis/ida)


